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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF

TIPE SCRAMBLE PADA POKOK BAHASAN PRISMA DAN LIMAS

KELAS VIII SMPN 2 DOKO

Rindang Karenia®, Mohamad Khafid Irsyadi®, Kristiani®
rindangkarenia9l@gmail.com®, irsyadi2008@gmail.com®,
criztine.ahmada@gmail.com®
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan
pembelajaran Scramble pada materi prisma dan limas kelas VIII SMPN 2
Doko. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri
dari satu siklus. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes dan
lembar observasi. Kebehasilan penelitian ini dapat dilihat dari tiga instrument
yaitu hasil observasi aktivitas guru penelitian memiliki skor 89,65% dengan
kategori baik dan observasi aktivitas siswa peneliti memiliki skor 87,27%
dengan kategori baik. Pada tes akhir siklus ketuntasan klasikal telah mencapai
96% dengan kategori sangat baik sedangkan pada lembar kerja siswa
mencapai skor 85% dengan kriteria baik.

Kata Kunci: scramble, materi bangun ruang sisi datar

Abstract: The purpose of this study was to describe the application of
Scramble learning to class VIII prism and pyramid material in SMPN 2 Doko.
This research is a classroom action research (CAR) consisting of one cycle.
The instruments used in this study were tests and observation sheet. The
success of this study can be seen from three instruments, namely the
observation of teacher activities with completeness criteria more than equal to
80% and the study has a score of 89.65% with good categories and observation
of student activities with completeness criteria 80% and researchers have a
score of 87.27% in good category. In the final test the classical completeness
cycle has reached 96% with a very good category while on the worksheet
students achieve a score of 85% with good criteria.

Keywords: scramble, material builds flat-side space

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah
satu aspek penting yang akan
menentukan  kualitas  kehidupan
seseorang maupun bangsa. Menurut
UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional
dinyatakan  bahwa: “Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana

143

untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan  spiritual ~ keagamaan,
pengendalian  diri,  kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta

ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.
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Sistem Pendidikan Nasional
menegaskan bahwa  “Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak
serta  peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan  untuk  berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa
pada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, menjadi
warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.

Mahmud mendefinisikan
belajar adalah perubahan dalam
kepribadian yang dimanifestasikan
sebagai pola-pola respons yang baru
berbentuk  keterampilan,  sikap,
kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan,
dan kecakapan (Mahmud, 2010)
Belajar merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh siswa, sedangkan
mengajar adalah kegiatan yang
dilakukan oleh guru. Guru juga
bertugas untuk mendorong dan
membimbing serta memberi fasilitas
belajar bagi siswa agar dapat
mencapai pendidikan, karena
diketahui bahwa dalam keseluruhan
proses pendidikan di sekolah kegiatan
pembelajaran merupakan kegiatan
yang paling pokok. Ini berarti berhasil
tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan banyak tergantung pada
bagaimana proses belajar yang
dialami oleh siswa sebagai peserta
didik.

Dalam proses pembelajaran di
sekolah siswa dituntut aktif dalam
menggali potensi, tetapi peran guru

juga tidak kalah pentingnya dalam
mencapai tujuan pendidikan. Guru
harus menciptakan kondisi kelas
dimana siswa tidak merasa bosan dan
jenuh. Selain itu pelajaran yang
diberikan tidak terkesan
membosankan  tetapi  pelajaran
terkesan menarik sehingga dapat
meningkatjkan minat dan hasil belajar
siswa.

Berdasarkan observasi
sekolah pada 9 januari 2019 dengan
Bapak Sutrisno S.Pd selaku guru
bidang studi matematika. Terdapat
beberapa permasalahan khsusnya
untuk  kelas  VIII  mengenai
pembelajaran matematika
diantaranya:

1. Siswa masih kurang memahami
materi karena masih terlalu sering
menggunakan metode ceramah
dan penugasan.

2. Siswa kurang merespon saat
pembelajaran  karena bersifat
pasif.

3. Siswa kurang tertarik karena
dengan bahan ajar yang
digunakan hanya LKS dan buku
wajib.

Hasil penelitian ini
diharapkan nantinya dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika disekolah. Secara rinci,
manfaat penelitian ini dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Manfaat bagi sekolah

Dengan adanya kegiatan
yang dilakukan serta hasil yang
diberikan ~ dapat  membawa
dampak positif terhadap
perkembangan sekolah  yang
nampak pada hasil belajar
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sehingga  dapat  tercapainya
ketuntasan belajar minimal yang
telah ditetapkan oleh sekolah.
2. Manfaat bagi guru

Dapat memperbaiki
pembelajaran yang dikelolanya
sehingga kegiatan belajar mengjar
dapat berlangsung dengan baik

dan mencapai tujuan
pembelajaran  seperti  yang
diharapkan.
3. Manfaat bagi siswa

Memberi pengalaman

belajar bervariasi yang dapat
menambah semangat dan daya
tarik siswa terhadap matematika
sehingga timbul motivasi dalam
diri  siswa untuk  belajar
matematika dengan giat.
4. Manfaat bagi penelitian
Memberikan pengalaman
yang berharga untuk meemukan
suatu tindakan yang tepat guna
dalam mengatasi permasalahan-
permasalahan yang mungkin
timbul didalam proses
pembelajaran.

Shoimin (2014: 45)
menjelaskan bahwa” Cooperative
Learning adalah suatu  model
pembelajaran yang mana siswa
belajar dalam kelompok-kelompok
kecil ~yang  memiliki  tingkat
kemampuan  berbeda”. Dalam
menyelesaikan  tugas  kelompok,
setiap anggota saling bekerja sama
dan membantu untuk memahami
suatu bahan pembelajaran. Belajar
beum selesai jika salah satu teman
dalam kelompok belum menguasai
bahan pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe
Scramble. Shoimin (2014: 166)
menjelaskan bahwa Scramble
merupakan model pembelajaran yang
mengajak siswa untuk menemukan
jawaban dan menyelesaikan
permasalahan yang ada dengan cara
membagi lembar soal dan lembar
jawab yang disertai dengan alternatif
jawaban yang tersedia. Pembelajaran
cooperative tipe scramble adalah
sebuah metode yang menggunakan
penekanan latihan soal berupa
permaian Yyang dikerjakan secara
berkelompok. Dalam pembelajaran
ini perlu adanya kerja sama antar
anggota kelompok untuk saling
membantu teman sekelompok dapat
berpikir kritis sehingga dapat lebih
mudah dalam mencari penyelesaian
soal.

Penerapan model
pembelajaran  Scramble  terdapat
beberapa tahapan penting: (1)
Pendahuluan, guru menyiapkan kartu
soal dan kartu jawaban serta membagi
siswa dalam kelompok-kelompok, (2)
Kegiatan Inti, guru membagikan
kartu soal dan siswa diminta
mengerjakan secara kelompok, (3)
Tindak Lanjut, disini tergantung pada
hasil kerja siswa misal denga
mengadakan pengayaan dan
remedial, biasanya membuat
kesimpulan dan guru memberikan
motivasi belajar.

Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Kadek Sugiarta
mahasiswa  Universitas  Ganesha
Singaraja dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
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Scramble  Untuk  Meningkatkan
Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa
Kelas XI SMA Saraswati Singaraja
Pada Mata Pelajaran Ekonomi Tahun
Pelajaran 2011/2012” menyimpulkan
bahwa “Penerapan model
pembelajaran tipe Scramble dapat
meningkatkan  aktivitas  belajar
ekonomi pada siswa kelas XI SMA
Saraswati Singaraja. Hal ini dapat
dilihat pada siklus | diperoleh rata-
rata skor aktivitas belajar 6,41 yaitu
berada pada kategori cukup aktif,
pada siklus 11 diperoleh skor rata-rata
aktivitas belajar 8,39 yaitu berada
pada kategori cukup aktif, sedangkan
siklus 11l diperoleh skor rata-rata
aktivitas belajar sebesar 10,66 pada
kategori aktif”.

Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Lisna hutabarat
mahasiswa Universitas Riau dengan
judul “Penerapan Model
Pembelajaran  Kooperatif  Teknik
Scramble Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar PKN Siswa Kelas IV SD
Negeri 012 Pagaran  Tapah
Darusalam” menunjukan  bahwa
“Keberhasilan ini disebabkan dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif teknik Scramble aktivitas
siswa menjadi lebih aktif yang berarti
aktivitas siswa cenderung positif
dalam mengikuti proses pembelajaran
yang diberikan oleh guru maupun
dalam melakukan diskusi di dalam
dan antar kelompoknya. Dengan
kondisi  tersebut maka tingkat
penerimaan siswa akan meningkat
dan pada akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajarnya”.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
kelas VIII D SMPN 2 Doko. Siswa
yang dijadikan objek penelitian ini
adalah siswa kelas VIII D yang
berjumlah 32 siswa. Penelitian yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Pihak yang terlibat dalam penelitian
tindakan kelas yaitu guru mencoba
dengan  sadar  mengembangkan
kemampuan dalam mendeteksi dan
memecahkan masalah-masalah yang
terjadi dalam pembelajaran dikelas
kemudian mengukur tingkat
keberhasilannya.

Dalam penelitian ini upaya
yang dilakukakan adalah
melaksanakan tindakan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe
Scramble. Pelaksanaan ini
dilaksanakan secara bersiklus dengan
jumlah siklus yang tidak dapat
ditentikan. Penelitian ini berawal dari
siklus pertama, apabila siklus pertama
belum  mencapai  hasil  yang
diinginkan maka akan dilanjut ke
siklus ke dua, begitu juga selanjutnya
sampai  mencapai  hasil  yang
diinginkan. Penelitian ini
menggunakan model PTK dari John
Elliot vyang lebih rinci jika
dibandingkan dengan model Kurt
Lewin dan Kemmis Mc Targgart.
Dikatakan demikian karena setiap
siklus terdiri dari beberapa aksi, yaitu
antara tiga sampai lima aksi
(tindakan). Setiap tindakan
kemungkinan terdiri dari beberapa
langkah yang terealisasi dalam
kegiatan belajar mengajar.
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Berikut adalah tahapan yang

ada pada model PTK John Elliot:

a.

Identifikasi Masalah

Identifikasi Masalah pada
hakikatnya ialah pernyataan yang
menghubungkan gagasan atau
idea dengan tindakan.
Reconnaissance

Kegiatannya dimaksud meliputi
pemahaman tentang situasi kelas
yang ingin diubah atau diperbaiki.
Apabila guru dalam pembelajaran

sehari-hari merasakan sesuatu
yang janggal atau Kkurang
memuaskan.
Perencanaan
Kegiatan perencanaan ini
dimaksud  meliputi  rencana-

rencana kegiatan pembelajaran
ang akan dilakukan di kelas.
Pelaksanaan Tindakan

Tahap ini merupakan
implementasi atau penerapan isi
rencana, yaitu melakukan

tindakan-tindakan sesuai dengan
langkah-langkah tindakan yang
telah direncanakan pada tahap

perancangan.
Observasi

Observasi  dilakukan  untuk
mengetahui sejauh mana
pelaksanaan tindakan  sesuai
dengan rencana yang telah

disusun sebelumnya dan seberapa
jauh proses yang terjadi dapat
diharapkan menuju sasaran yang
telah diharapkan.

Refleksi

Refleksi merupakan bagian dari
tahap diskusi dan analisis
penelitian  sesudah  tindakan

Tindakan

dilakukan sehingga memberikan

arah bagi perbaikan selanjutnya.
Tujuan pembuatan Penelitian

Kelas (PTK) menurut

Arikunto (2015: 197) penelitian yang
menggunakan rancangan penelitian
tindakan kelas umumnya diarahkan
pada pencapaian sasaran sebagai

berikut:

a. Memperhatikan dan
meningkatkan kualitas isi,
masukan, proses dan hasil

pembelajaran.
Menumbuhkembangkan budaya
meneliti bagi tenaga
kependidikan agar lebih proaktif
mencapai solusi akan
permasalahan pembelajaran.
Menumbuhkan dan
meningkatkan produktivitas
meneliti para tenaga pendidik dan
kependidikan, khususnya mencari
solusi masalah pembelajaran.
Meningkatkan kolaborasi antar
tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan dalam memecahkan
masalah pembelajaran.

Adapun kriteria keberhasilan

yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1.

Ketuntasan Lembar Kerja Siswa
Apabila nilai lembar aktivitas
siswa minimal mencapai kategori
baik yaitu > 70.

. Ketuntasan Tes

a. Ketuntasan Individu
Apabila nilai ketuntasan siswa
minimal mencapai kategori
baik yaitu > 70.
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b. Ketuntasan Klasikal
Apabila  nilai ketuntasa
klasikal minimal mencapai
kategori baik yaitu > 70.

3. Ketuntasan Lembar Observasi

a. Observasi Aktivitas Guru
Apabila nilai lembar observasi
guru  minimal  mencapai
kategori baik yaitu 80% < NR
< 90%.

b. Observasi Aktivitas Siswa
Apabila nilai lembar observasi
siswa minimal  mencapai
kategori baik yaitu 80% <
NR < 90%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN
Hasil

Hasil dari penelitian ini yaitu
diperoleh hasil observasi aktivitas
guru dengan kriteria ketuntasan lebih
dari sama dengan 80 % dan penelitian
memiliki  skor 89,65% dengan
kategori baik dan observasi aktivitas
siswa dengan kriteria ketuntasan 80%
dan peneliti memiliki skor 87,27%
dengan kategori baik. Pada tes akhir
siklus  ketuntasan klasikal telah
mencapai 96% dengan Kkategori
sangat baik sedangkan pada lembar
kerja siswa mencapai skor 85%
dengan Kriteria baik.

Pembahasan Penelitian

Hasil penelitian yang
dilakukan peneliti secara keseluruhan
adalah sebagai berikut:

Deskripsi penerapan model
pembelajaran Scramble pada materi
bangun ruang sisi datar sub bab
prisma dan limas. Kegiatan penelitian
ini dibagi menjadi 3 kegiatan yaitu

pendahuluan, kegiatan inti dan tindak
lanjut. Adapun langkah-langkahnya
sebagai berikut:

1. Persiapan

Pada tahap ini guru
membagi siswa dalam 5-6
kelompok dengan materi
pembelajaran bangun prisma dan
limas  dan menyampaikan
penggunaan model pembelajaran
Scramble. Guru melaksanakan
tahap ini agar pembelajaran yang
diinginkan  tercapai. Sejalan
pendapat Art dan Newma (dalam
Huda. 2013: 32) menyatakan
bahwa Pembelajaran kooperatif
sebagai kelompok kecil
pembelajaran atau siswa yang
bekerja sama dalam satu tim
untuk mengatasi suatu masalah,
menyelesaikan sebuah tugas atau
mencapai tujuan bersama”. Jadi,
berkelompok termasuk
pembelajaran kooperatif untuk
mencapai tujuan bersama.

Pada tahap ini guru juga
membagi siswa dalam beberapa
kelompok. Pada pertemuan
pertama dalam penyampaian
tujuan, materi dan  model
pembelajaran siswa masih belum
bisa memperhatikan dengan baik,
karena masih perlu adaptasi
dengan guru. Namun pada
pertemuan kedua siswa sudah
percaya diri untuk bertanya dan
memberikan pendapat.

2. Kegiatan inti

Pada tahap ini guru
membimbing  siswa  untuk
bekerja ~ secara  kelompok.
Dengan  berkelompok  dan
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berdiskusi  pada  pertemuan
pertama masih belum bisa
melakukan diskusi dan
berkelompok  dengan  baik.
Namun pada pertemuan kedua
sudah ada kemajuan dalam
berdiskusi  mampu membuat
kesepakatan dalm kelompok.
Pada tahap ini siswa juga diminta
untuk menyajikan hasil dari kerja

berkelompok di depan kelas.

3. Tindak Lanjut

Pada tahap ini guru
membimbing  siswa  untuk
menyimpulkan apa yang sudah
dipelajari pada hari ini serta
mengevaluasi hasil. Pada tahap
ini guru membimbing siswa
untuk menyimpulkan apa yang
sudah dipelajari pada hari ini
serta mengevaluasi hasil kerja
siswa. Dengan mnyimpulkan dan
mengevaluasi maka siswa dapat
lebih mudah mengingat kembali
pelajaran yang sudah dipelajari.
Adapun temuan hasil
penelitian dari penerapan model
pembelajaran Scramble pada materi
prisma dan limas kelas VIIID SMPN
2 Doko adalah: (1) Dalam
pembelajaran pertama siswa kurang
semangat dalam belajar dan hanya
beberapa siswa yang berani bertanya,
dalam pertemuan selanjutnya siswa
sudah mulai terlihat bersemangat
dalam belajar; (2) Guru kurang tegas
sehingga kesulitan menggendalikan
kesan; (3) Siswa kurang aktif dalam
proses belajar mengajar. Pada
petemuan kedua keaktifan siswa, ras
ingin tahu meningkat. Pada tes akhir

siklus siswa mengerjakan dengan
seksama.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan  dari hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti pada siswa kelas VIII D
SMPN 2 Doko pada materi prisma
dan limas dapat meningkatkan
aktivitas siswa. Penerapan model
pembelajaran  Scramble terdapat
beberapa tahapan penting: (1)
Pendahuluan, guru menyiapkan kartu
soal dan kartu jawaban serta membagi
siswa dalam kelompok-kelompok, (2)
Kegiatan Inti, guru membagikan
kartu soal dan siswa diminta
mengerjakan secara kelompok, (3)
Tindak Lanjut, disini tergantung pada
hasil kerja siswa misal denga
mengadakan pengayaan dan
remedial, biasanya membuat
kesimpulan dan guru memberikan
motivasi belajar.

Keberhasilan penelitian ini
dapat dilihat dari instrument-
instrumen yang digunakan yaitu hasil
observasi aktivitas guru dengan
kriteria ketuntasan lebih dari sama
dengan 80 % dan penelitian memiliki
skor 89,65% dengan kategori baik
dan observasi aktivitas siswa dengan
kriteria ketuntasan 80% dan peneliti
memiliki skor 87,27% dengan
kategori baik. Pada tes akhir siklus
ketuntasan klasikal telah mencapai
96% dengan Kkategori sangat baik
sedangkan pada lembar kerja siswa
mencapai skor 85% dengan kriteria
baik. Hal ini membuktikan bahwa
penelitian ini berhasil.



Saran

1.

Seharusnya dalam pembelajaran
guru lebih sering memberikan
motivasi siswa untuk
menanyakan hal-hal yang kurang
dipahaminya sehingga siswa
mempunyai semangat belajar dan
lebih berani bertanya.

Guru harusnya lebih tegas dalam
pembelajaran  sehingga dapat
mengendalikan kelas.

Dalam  setiap  pembelajaran
sebaiknya siswa selalu terlibat
aktif agar dalam proses belajar
mengajar tercipta suasana yang
kondusif dan aktif, sehingga rasa
ingin tahu siswa meningkat.
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